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Abstract 

This study aims to examine the values of responsibility and tolerance, examine the role of Civic 

Education (PKn), and identify various PKn learning strategies in fostering these two values in 

elementary school students. This study uses a qualitative approach through the Systematic Literature 

Review (SLR) method of relevant national and international scientific articles published within the last 

ten years. Data analysis was conducted using thematic analysis techniques to group and interpret the 

research findings into several main themes. The results of the study indicate that contextual, 

participatory, and character-oriented PKn learning plays an important role in the national education 

system, particularly at the elementary school level as a foundation for the formation of students' attitudes 

and moral values. The values of responsibility and tolerance are essential character traits that need to 

be instilled from an early age in a pluralistic society. In this regard, Civics (PKn) holds a strategic position 

because its learning materials directly integrate Pancasila values, social norms, and democratic 

principles. Learning designed to emphasize active student involvement has been proven to facilitate 

the process of internalizing the values of responsibility and tolerance more effectively. However, the 

results of the literature review also revealed that Civics (PKn) learning in elementary schools still tends 

to emphasize cognitive aspects, resulting in less than optimal development of students' affective and 

behavioral domains. Therefore, the development of a more comprehensive Civics (PKn) learning 

strategy with a strong emphasis on character education is necessary. 

Keywords: Civic education, responsibility, tolerance, character educatio. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai tanggung jawab dan toleransi, menelaah peran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn), serta mengidentifikasi berbagai strategi pembelajaran PKn dalam 

menumbuhkan kedua nilai tersebut pada peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui metode Systematic Literature Review (SLR) terhadap artikel ilmiah 

nasional dan internasional yang relevan serta diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik guna mengelompokkan dan menginterpretasikan 

temuan penelitian ke dalam beberapa tema utama. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran 

PKn yang bersifat kontekstual, partisipatif, serta berorientasi pada pendidikan karakter memiliki peran 

penting dalam sistem pendidikan nasional, khususnya pada jenjang sekolah dasar sebagai fondasi 

pembentukan sikap dan nilai moral peserta didik. Nilai tanggung jawab dan toleransi merupakan 

karakter esensial yang perlu ditanamkan sejak usia dini dalam kehidupan masyarakat yang majemuk. 

Dalam hal ini, PKn memiliki posisi strategis karena materi pembelajarannya secara langsung 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, norma sosial, dan prinsip demokrasi. Pembelajaran yang 

dirancang dengan menekankan keterlibatan aktif peserta didik terbukti mampu membantu proses 

internalisasi nilai tanggung jawab dan toleransi secara lebih efektif. Namun demikian, hasil kajian 

literatur juga mengungkapkan bahwa pembelajaran PKn di sekolah dasar masih cenderung 
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menitikberatkan pada aspek kognitif, sehingga pengembangan ranah afektif dan perilaku peserta didik 

belum sepenuhnya optimal. Oleh sebab itu, diperlukan pengembangan strategi pembelajaran PKn yang 

lebih komprehensif dengan penekanan yang kuat pada pendidikan karakter. 

Kata kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Tanggung Jawab, Toleransi, Pendidikan Karakter. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter memiliki posisi yang sangat penting dalam sistem pendidikan nasional 

karena tidak hanya berorientasi pada pengembangan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga 

berperan dalam menanamkan sikap, nilai, serta moral yang positif sejak usia dini. Sekolah dasar (SD) 

sebagai tahap awal pendidikan formal menjadi lingkungan strategis dalam membangun dan 

membentuk karakter anak secara berkelanjutan, mengingat pada tahap ini mereka mengalami 

perkembangan yang signifikan dalam aspek sosial, emosional, dan moral(Hani & Putro, 2022; Kelas et 

al., 2022). Penanaman karakter sejak awal sangat penting agar peserta didik berkembang menjadi 

pribadi yang tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, rasa 

tanggung jawab dan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.(Sudaryanti, 2015; Suradi et al., 2022). 

Nilai tanggung jawab dan toleransi merupakan dua di antara nilai karakter yang menjadi fokus 

dalam era globalisasi dan pluralisme seperti saat ini(Inklusi, 2023; Laksono & Manik, 2023). Nilai 

tanggung jawab berkaitan dengan kesadaran dan komitmen individu dalam melaksanakan tugasnya 

serta mempertanggung jawabkan konsekuensi dari setiap tindakan(Rukiyati et al., 2015). Nilai saling 

menghormati, menghargai perbedaan, serta menjaga kerukunan dalam keberagaman agama, budaya, 

suku, dan pandangan menjadi sangat penting (Br. Pahutar et al., 2021).  Kedua nilai tersebut memiliki 

peranan krusial dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, khususnya dalam 

konteks Indonesia yang kaya akan keragaman sosial dan budaya. (Firmansyah et al., 2024). 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada jenjang sekolah dasar menjadi salah satu mata 

pelajaran yang memiliki posisi strategis dalam menanamkan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik. 

(Hapsari et al., 2023; Ode Mardin & Zarkasih Putro, 2025). PKn tidak sekadar memperkenalkan 

pengetahuan mengenai hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta menumbuhkan nilai-nilai moral 

yang menjadi landasan dalam landasan kehidupan sosial, termasuk sikap menghargai perbedaan serta 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain.(Ali et al., 2025; 

Jama’ah, 2024). Dalam perspektif pendidikan karakter, pembelajaran PKn berperan sebagai wahana 

internalisasi nilai-nilai moral yang secara langsung berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat yang 

demokratis dan pluralistic(Ni Putu Adi Utami & Dewa Bagus Sanjaya, 2025). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PKn mampu meningkatkan sikap 

toleransi siswa SD jika dirancang dengan strategi pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif. 

Misalnya, penggunaan diskusi kelompok, simulasi situasi sosial, dan studi kasus yang terkait dengan 

perbedaan budaya dan agama dapat membantu siswa memahami pentingnya menghargai 

perbedaan(Dwintari & Murdiono, 2023; Sari et al., 2024). Hasil kajian literatur Ramadhani Mutiara, 

(2023) menemukan bahwa PKn mampu mengembangkan sikap toleransi dengan mengintegrasikan 

kegiatan belajar yang menekankan pada penghargaan terhadap perbedaan sebagai bagian dari 

pengalaman belajar siswa. 

Selain itu, nilai tanggung jawab juga menjadi salah satu fokus utama dalam pengembangan 

pendidikan karakter.  Melalui PKn Raudho Zaini (2025) mengindikasikan bahwa pengintegrasian nilai 

tanggung jawab dalam pembelajaran tematik di tingkat sekolah dasar berdampak secara positif 

terhadap perilaku siswa, seperti meningkatnya kesadaran peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

dan mengambil keputusan secara mandiri(Fitriani & Zulfiati, 2021; Pramasanti et al., 2020). Selanjutnya, 

penerapan nilai tanggung jawab dalam konteks PKn melibatkan kegiatan yang menuntut peserta didik 

untuk melaksanakan tugas secara konsisten serta memahami konsekuensi sosial dari tindakan yang 

mereka pilih(Rukiyati et al., 2015). 

Selain itu, penanaman nilai toleransi melalui Pendidikan Kewarganegaraan terbukti penting 

dalam membentuk warga negara yang mampu hidup rukun di tengah keberagaman(Yulianti, 2021). 
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Sunaryati et al., (2023) menyebutkan bahwa penerapan metode pembelajaran seperti studi kasus 

kontekstual dan diskusi dalam PKn sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap 

toleransi pada peserta didik di jenjang sekolah dasar. Dengan demikian, Pendidikan Kewarganegaraan 

tidak hanya menyampaikan konsep teoretis tentang kewarganegaraan, tetapi juga menjadi sebagai 

media bagi peserta didik untuk menghayati dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. (Millaty Azka et al., 2025). 

Secara umum, pendahuluan ini menekankan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berperan 

signifikan dalam upaya menanamkan nilai tanggung jawab dan toleransi pada siswa sekolah dasar. 

Dengan pembelajaran yang dirancang secara sistematis, partisipatif, dan berbasis nilai, PKn berperan 

dalam membentuk peserta didik agar berkembang menjadi warga negara yang memiliki sikap tanggung 

jawab., menghormati perbedaan, dan sanggup hidup harmonis dalam keragaman sosial dan budaya 

bangsa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review 

(SLR). Pemilihan metode SLR didasarkan pada kemampuannya dalam membantu peneliti melakukan 

penelusuran, evaluasi, serta sintesis secara sistematis terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan upaya penanaman nilai tanggung jawab dan toleransi melalui pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di sekolah dasar. Dengan SLR, peneliti dapat memperoleh gambaran komprehensif 

tentang perkembangan konsep, strategi pembelajaran, dan hasil penelitian yang telah dipublikasikan 

secara ilmiah. 

Systematic Literature Review merupakan pendekatan tinjauan pustaka yang sistematis dan 

terstruktur untuk mengurangi bias dalam proses pencarian dan analisis literatur (Kitchenham et al., 

2020). SLR merupakan langkah penting dalam merangkum kajian penelitian yang bertujuan 

menyediakan fondasi ilmiah yang kuat terhadap suatu permasalahan penelitian. SLR juga membantu 

peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian secara menyeluruh berdasarkan bukti empiris yang 

telah dipublikasikan. 

Prosedur penelitian SLR dalam artikel ini mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh Kitchenham 

(2004) dan diperkuat oleh Snyder, (2019), yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan hasil kajian. Pada tahap perencanaan, peneliti menetapkan fokus kajian dan merumuskan 

pertanyaan penelitian yang diarahkan pada bagaimana konsep nilai tanggung jawab dan toleransi, 

peran Pendidikan Kewarganegaraan, serta strategi pembelajaran PKn dalam menanamkan kedua nilai 

tersebut di sekolah dasar. Tahap ini juga mencakup penentuan kriteria inklusi dan eksklusi untuk 

memastikan relevansi dan kualitas sumber yang dikaji. 

Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menelusuri artikel ilmiah melalui basis data 

daring yang kredibel, seperti Google Scholar, ERIC, dan Garuda Proses pencarian menggunakan 

sejumlah kata kunci, antara lain “pendidikan kewarganegaraan”, “nilai tanggung jawab”, “nilai toleransi”, 

“pendidikan karakter”, dan “sekolah dasar”. Artikel yang terpilih meliputi jurnal nasional maupun 

internasional yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir dan relevan dengan fokus penelitian. 

Seleksi artikel dilakukan secara bertahap, mulai dari penelaahan judul, abstrak, hingga kajian lengkap, 

untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan kajian. 

Tahap analisis data dilakukan dengan menerapkan teknik analisis tematik, yaitu 

mengelompokkan temuan-temuan penelitian menjadi tema-tema pokok yang berorientasi pada kajian. 

Menurut Braun dan Clarke (2006), analisis tematik memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola 

makna dalam kumpulan data kualitatif secara sistematis. Dalam penelitian ini, hasil kajian 

dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu konsep nilai tanggung jawab, konsep nilai toleransi, 

peran Pendidikan Kewarganegaraan, serta strategi pembelajaran PKn dalam menginternalisasi nilai 

tanggung jawab dan toleransi. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

sekaligus mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) dari studi-studi terdahulu. 

Tahap pelaporan dilakukan dengan menyajikan hasil sintesis literatur secara deskriptif-analitis 

dalam bentuk narasi ilmiah. Hasil kajian tidak hanya merangkum temuan penelitian sebelumnya, tetapi 

juga dikaitkan secara kritis untuk menegaskan kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan kajian 
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Pendidikan Kewarganegaraan dan pendidikan karakter di sekolah dasar. Oleh karena itu, metode SLR 

dipandang mampu memberikan landasan yang kokoh bagi penelitian ini.  serta rekomendasi akademik 

bagi pengembangan pembelajaran PKn yang berorientasi pada penanaman nilai tanggung jawab serta 

toleransi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan-temuan utama mengenai penanaman nilai tanggung jawab serta toleransi melalui 

Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar diperoleh dari hasil Systematic Literature Review 

terhadap literatur yang relevan. Artikel yang terpilih dianalisis secara tematik dan disintesis ke dalam 

empat tema utama, yaitu: (1) konsep nilai tanggung jawab dalam pendidikan karakter di sekolah dasar, 

(2) konsep nilai toleransi dalam pendidikan karakter di sekolah dasar, (3) peran Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam penanaman nilai tanggung jawab dan toleransi, dan (4) strategi pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan dalam menginternalisasi nilai tanggung jawab dan toleransi. 

Pembahasan berikut mengintegrasikan hasil kajian dengan teori dan temuan penelitian terdahulu 

secara kritis. 

 

1. Konsep Nilai Tanggung Jawab dalam Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 

Tanggung jawab termasuk ke dalam nilai inti dalam pendidikan karakter yang perlu 

dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar(F. Nuraeni, 2024). Secara konsep, tanggung jawab 

diartikan sebagai kesadaran individu untuk melaksanakan kewajiban dan kesiapan menerima akibat 

dari setiap tindakan yang dilakukan (Raudho Zaini, 2025). Kholiq, (2011)  menambahkan bahwa 

tanggung jawab termasuk ke dalam karakter moral yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

menentukan keputusan yang tepat serta bertindak secara konsisten sejalan dengan nilai-nilai moral. 

Dalam konteks pendidikan dasar, tanggung jawab tidak hanya berarti mematuhi aturan, tetapi juga 

mencakup komitmen siswa terhadap kegiatan belajar, interaksi sosial, dan lingkungan sekolah. 

Penanaman nilai tanggung jawab pada siswa sekolah dasar memiliki ciri khas tersendiri karena 

terkait dengan tahap perkembangan moral anak Berdasarkan teori perkembangan moral Kohlberg, 

anak pada usia sekolah dasar berada pada tahap moral konvensional awal, di mana perilaku mereka 

masih sangat dipengaruhi oleh aturan dan otoritas di sekitarnya(Ibda, 2023). Dengan demikian, 

pendidikan karakter yang menekankan nilai sikap tanggung jawab sebaiknya dilaksanakan melalui 

pendekatan yang konkret, pembiasaan, dan keteladanan (Juliana & Aqsha, 2023). Kajian literatur 

menunjukkan bahwa membiasakan perilaku positif, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu, 

mematuhi tata tertib sekolah, dan merawat fasilitas umum, merupakan strategi awal yang efektif untuk 

membentuk sikap tanggung jawab siswa (Rahmah et al., 2024). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, nilai tanggung jawab dapat ditumbuhkan melalui partisipasi 

aktif siswa. Metode pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk berperan aktif, 

bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok, serta menyelesaikan tugas berbasis proyek terbukti 

meningkatkan tanggung jawab baik secara akademik maupun sosial (Millah, 2019). Penelitian Rosita 

et al., (2022) menunjukkan bahwa pembagian tugas kelompok dengan peran yang jelas dapat melatih 

siswa untuk bertanggung jawab, tidak hanya terhadap tugas individu tetapi juga terhadap pencapaian 

kelompok. Temuan tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan konstruktivistik yang 

menegaskan pentingnya pengalaman belajar langsung dalam pembentukan karakter  (Inayah, 2025). 

Selain melalui pembelajaran, peran guru sangat menentukan keberhasilan penanaman nilai 

tanggung jawab. Guru berfungsi sebagai model atau teladan yang secara tidak langsung membentuk 

perilaku siswa (Jafar & Aisyah, 2022). Pramudiantoro et al., (2025) menjelaskan melalui teori belajar 

sosial menegaskan bahwa anak belajar nilai dan perilaku yang terbentuk melalui proses pengamatan 

dan peniruan terhadap figur yang dianggap memiliki pengaruh signifikan, termasuk guru. Oleh karena 

itu, konsistensi guru dalam bersikap disiplin, adil, dan bertanggung jawab menjadi faktor penting dalam 

internalisasi nilai tanggung jawab pada diri siswa. Beberapa penelitian yang dikaji dalam SLR ini 

menunjukkan bahwa ketidakkonsistenan guru dalam menerapkan aturan justru dapat melemahkan 

pembentukan karakter tanggung jawab pada peserta didik (Handayani et al., 2023). 

Meskipun demikian, hasil kajian literatur juga mengungkapkan bahwa penanaman nilai tanggung 

jawab di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Nilai tanggung jawab sering kali 
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diposisikan sebagai dampak tidak langsung dari pembelajaran, bukan sebagai tujuan pembelajaran 

yang dirancang secara eksplisit(Saputri et al., 2025). Akibatnya, evaluasi pembelajaran masih 

didominasi oleh penilaian kognitif, sementara perkembangan sikap tanggung jawab siswa kurang 

mendapatkan perhatian. Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan desain pembelajaran, 

khususnya dalam Pendidikan Kewarganegaraan, yang secara sistematis mengintegrasikan sikap nilai 

tanggung jawab dalam tujuan, proses, dan penilaian pembelajaran agar pembentukan karakter siswa 

dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan(Insani et al., 2021). 

 

2. Konsep Nilai Toleransi dalam Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 

Toleransi menjadi salah satu nilai utama dalam pengembangan pendidikan karakter yang sangat 

relevan dengan konteks masyarakat Indonesia yang majemuk. Toleransi dimaknai sebagai sikap 

menghargai dan menerima keberagaman, baik yang berkaitan dengan perbedaan agama, suku, 

budaya, bahasa, maupun perbedaan pandangan, serta kesediaan untuk hidup berdampingan secara 

damai dalam keberagaman (Kemendikbud, 2017). Penanaman nilai toleransi sejak jenjang sekolah 

dasar menjadi penting karena pada tahap ini peserta didik mulai membangun kesadaran sosial dan 

identitas diri melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya(Yulianti, 2021). Pendidikan karakter yang 

mengintegrasikan nilai toleransi diharapkan mampu membentuk peserta didik yang memiliki sikap 

terbuka, empatik, dan menghargai sesama. 

Secara teoretis, penanaman nilai toleransi pada anak sekolah dasar dapat dijelaskan melalui 

teori perkembangan sosial dan moral. Piaget menjelaskan bahwa anak-anak pada usia sekolah dasar 

berada pada tahap perkembangan moral heteronom menuju otonom, di mana mereka mulai belajar 

memahami sudut pandang orang lain dan pentingnya keadilan dalam interaksi sosial(Karmila Karmila 

et al., 2025). Pada tahap ini, pendidikan memiliki peran penting dalam membantu anak 

mengembangkan kemampuan perspektif-taking sebagai dasar terbentuknya sikap toleran. 

Pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, dan 

berinteraksi dengan teman yang berbeda latar belakang terbukti mampu memperkuat pemahaman 

siswa terhadap nilai toleransi(Hunni’mah, 2024). 

Haryanti et al., (2023) menegaskan bahwa toleransi merupakan bagian dari nilai hormat (respect) 

yang menjadi pilar utama pendidikan karakter. Sikap toleran tidak hanya terbatas pada aspek 

pengetahuan tentang keberagaman, tetapi juga melibatkan aspek afektif dan perilaku dalam aktivitas 

sehari-hari. Dengan demikian, upaya penanaman nilai toleransi tidak cukup dilakukan melalui 

penyampaian materi secara kognitif, melainkan harus diwujudkan dalam pengalaman belajar yang 

bermakna. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang menekankan kerja 

kelompok heterogen dan diskusi kelas dapat menumbuhkan empati serta sikap saling menghargai di 

antara peserta didik (Dewita & Susanti, 2025). 

Dalam konteks sekolah dasar, nilai toleransi juga berkaitan erat dengan pembentukan sikap 

kewarganegaraan yang demokratis. Salma Murodah Putri Sasa et al.,( 2025) menyatakan bahwa 

pendidikan multikultural berperan penting dalam membangun kesadaran siswa terhadap keberagaman 

dan keadilan sosial. Melalui pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural, peserta didik 

belajar untuk menerima perbedaan sebagai realitas sosial yang harus dihargai. Beberapa penelitian 

yang dikaji dalam SLR ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang 

mengangkat isu keberagaman budaya dan sosial mampu menurunkan sikap prasangka dan 

meningkatkan kerja sama antar siswa di sekolah dasar(Khairullina & Zarkasih, 2025). 

Peran guru dan iklim sekolah menjadi faktor penting dalam internalisasi nilai toleransi. Guru 

berfungsi sebagai model perilaku yang memberikan contoh konkret sikap toleran dalam interaksi 

sehari-hari. Kanaya & Nirwana,( 2024)melalui teori belajar sosial menegaskan bahwa anak belajar nilai 

dan sikap melalui proses pengamatan terhadap figur yang dipandang memiliki pengaruh signifikan. 

Oleh karena itu, sikap adil, inklusif, dan menghargai perbedaan yang ditunjukkan guru akan sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan sikap toleransi siswa. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah yang demokratis dan inklusif mampu memperkuat internalisasi nilai toleransi secara 

berkelanjutan(Faradila & Firmansyah, 2025). 

Meskipun demikian, hasil kajian literatur mengungkapkan bahwa penanaman nilai toleransi di 
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sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Nilai toleransi sering kali diajarkan secara 

implisit dan belum dirancang sebagai tujuan pembelajaran yang terukur. Akibatnya, evaluasi 

pembelajaran jarang menyentuh aspek sikap toleransi secara sistematis(Muthoharoh et al., 2022). 

Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

khususnya dalam Pendidikan Kewarganegaraan, supaya nilai toleransi tidak hanya dipahami secara 

konseptual, melainkan juga terinternalisasi dalam sikap serta perilaku peserta didik secara 

nyata(Saputro, 2017; Zakiah & Marini, 2023). 

 

3. Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Penanaman Nilai Tanggung Jawab dan Toleransi 

Dalam konteks pendidikan dasar, PKn berperan signifikan dalam menumbuhkan nilai tanggung 

jawab dan toleransi pada siswa, sebab materi pembelajarannya secara substansial mencakup nilai-

nilai Pancasila, norma sosial, serta prinsip-prinsip demokrasi yang menjadi dasar kehidupan 

berbangsa dan bernegara (Yulianti, 2021). PKn tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran yang 

menyampaikan pengetahuan kewarganegaraan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan nilai dan moral 

yang bertujuan membentuk warga negara yang berkarakter sejak usia dini (Kurnia et al., 2025; Role 

et al., 2025). 

Secara konseptual, peran PKn dalam pendidikan karakter dapat dipahami melalui pendekatan 

civic education, yang menekankan pengembangan pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), 

keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan disposisi kewarganegaraan (civic dispositions) 

secara terpadu(Hendita Rifki Alfiansyah, 2018). Nilai tanggung jawab tercermin dalam disposisi 

kewarganegaraan yang menuntut peserta didik dalam mengembangkan pemahaman serta 

kemampuan mengimplementasikan hak serta kewajibannya sebagai anggota masyarakat, sementara 

nilai toleransi tercermin dalam sikap menghargai perbedaan dan komitmen terhadap kehidupan 

demokratis. Oleh karena itu, PKn menjadi sarana yang relevan dan efektif dalam membentuk karakter 

siswa sekolah dasar yang bertanggung jawab dan toleran (Widiatmaka, 2022). 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, materi PKn seperti aturan dan norma, hak dan 

tanggung jawab yang dimiliki oleh warga negara, serta keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat 

memberikan ruang yang luas bagi penguatan nilai tanggung jawab dan toleransi(Karakter & Dasar, 

2018). Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa ketika materi PKn dikaitkan dengan pengalaman 

nyata siswa, seperti kehidupan di sekolah dan lingkungan sekitar, peserta didik lebih mudah 

memahami makna tanggung jawab terhadap tugas dan aturan, serta pentingnya sikap toleran dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya. Pembelajaran PKn yang kontekstual memungkinkan siswa untuk 

melihat keterkaitan antara nilai yang dipelajri dengan realitas kehidupan sosial yang dijumpai dalam 

keseharian. 

PKn juga berperan penting dalam menumbuhkan toleransi melalui penguatan nilai demokrasi 

dan keberagaman. R. Nuraeni & Deratama, (2025)menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan 

yang berperspektif multikultural mampu membangun kesadaran siswa terhadap pluralitas dan keadilan 

sosial dalam masyarakat. Melalui pembelajaran PKn, peserta didik diperkenalkan pada konsep hidup 

bersama dalam perbedaan, musyawarah, serta penyelesaian konflik secara damai(Alfadila & Agustin, 

2024). Berbagai penelitian yang dikaji dalam SLR ini menunjukkan bahwa pembelajaran PKn yang 

menekankan dialog dan diskusi mampu mengurangi sikap prasangka dan meningkatkan empati antar 

siswa. 

Namun demikian, hasil kajian literatur juga mengungkapkan bahwa peran PKn dalam 

penanaman nilai tanggung jawab dan toleransi belum sepenuhnya optimal. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran PKn masih berorientasi pada pencapaian kognitif, seperti hafalan 

konsep dan definisi, sehingga penguatan aspek afektif dan perilaku belum menjadi fokus 

utama(Cahyono, Asep Deni Normansyah, Lili Sukarliana, 2019). Kondisi ini menyebabkan nilai 

tanggung jawab dan toleransi belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku nyata 

siswa(Karuniawati1 et al., 2024). karena sebab itu, diperlukan penguatan pembelajaran PKn yang 

berorientasi pada pendidikan karakter secara holistik, agar nilai tanggung jawab dan toleransi tidak 

sekedar dipahami secara konseptual, tetapi juga diwujudkan dalam sikap dan tindakan peserta didik 

di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
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4. Strategi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Menginternalisasi Nilai Tanggung 

Jawab dan Toleransi. 

Strategi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memegang peranan penting dalam 

menginternalisasi nilai tanggung jawab dan toleransi pada peserta didik sekolah dasar karena strategi 

pembelajaran menentukan bagaimana nilai-nilai tersebut dipahami, dialami, dan dipraktikkan oleh 

siswa dalam kehidupan nyata(Ulfah et al., 2021). Pembelajaran PKn tidak dapat hanya berorientasi 

pada penyampaian materi secara verbal, tetapi harus dirancang sebagai proses pendidikan nilai yang 

menekankan pengalaman belajar bermakna agar nilai tanggung jawab dan toleransi benar-benar 

terinternalisasi dalam sikap dan perilaku siswa(Prasetyo & Wahono, 2017). 

Secara konseptual, strategi pembelajaran PKn yang efektif untuk menanamkan nilai karakter 

didasarkan berdasarkan teori konstruktivisme yang memandang pengetahuan dan nilai dibentuk 

melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan belajar sosial. Dalam hal 

ini, pembelajaran PKn sebaiknya dirancang secara kontekstual, dengan menghubungkan materi 

kewarganegaraan pada pengalaman sehari-hari siswa, pada konteks sekolah, keluarga, serta 

lingkungan masyarakat. Pendekatan kontekstual ini memungkinkan siswa untuk memahami arti 

komitmen peserta didik dalam menyelesaikan tugas dan aturan serta pentingnya sikap toleran saat 

berinteraksi  dengan sesama peserta didik yang memiliki perbedaan latar belakang berbeda (Vivi & 

Kasiyun, 2022). 

Berbagai penelitian yang dianalisis melalui Systematic Literature Review menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik , seperti penerapan diskusi kelompok, 

simulasi, studi kasus, serta pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam menumbuhkan sikap 

bertanggung jawab serta toleransi pada peserta didik sekolah dasar. Melalui diskusi kelompok yang 

heterogen, siswa belajar menyampaikan pendapat dengan penuh tanggung jawab, menghormati 

pandangan orang lain, serta menyelesaikan perbedaan secara demokratis. Lebih lanjut, 

pembelajaran berbasis proyek berperan dalam mendorong peserta didik untuk bertanggung 

jawab atas peran dan hasil kerja kelompok, sekaligus melatih keterampilan bekerja sama dan bersikap 

toleran (Ajung et al., 2024).  

Selain strategi pembelajaran aktif, keteladanan guru dan iklim kelas yang demokratis merupakan 

faktor penting dalam proses internalisasi nilai tanggung jawab dan toleransi. Bandura (1986) melalui 

teori belajar sosial menjelaskan bahwa anak belajar nilai dan sikap melalui proses observasi serta 

peniruan terhadap sosok yang dinilai signifikan, termasuk guru. Guru yang bersikap adil, konsisten, dan 

menghargai perbedaan akan menjadi yang berdampak langsung bagi peserta didik dalam menerapkan 

nilai tanggung jawab dan toleransi. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa iklim kelas yang inklusif 

dan demokratis mampu memperkuat efektivitas strategi pembelajaran PKn dalam pembentukan 

karakter siswa(Bahzar & Fadillah, 2024). 

Meskipun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran 

PKn yang berorientasi pada pendidikan karakter masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa 

penelitian mencatat keterbatasan waktu pembelajaran, kesiapan guru, serta sistem penilaian yang 

masih menitikberatkan aspek kognitif sebagai hambatan utama dalam penguatan nilai tanggung jawab 

dan toleransi. Atas dasar temuan penelitian, diperlukan perumusan strategi pembelajaran PKn yang 

terintegrasi dengan penilaian autentik agar internalisasi nilai tanggung jawab dan toleransi dapat 

dilakukan secara sistematis, berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap pembentukan karakter 

peserta didik sekolah dasar.  
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PENUTUP 

Berdasarkan temuan dari Systematic Literature Review pada berbagai artikel ilmiah yang relevan, 

dapat disimpulkan bahwa menanamkan nilai tanggung jawab dan toleransi pada siswa sekolah dasar 

merupakan aspek krusial dalam penguatan pendidikan karakter. Nilai tanggung jawab dipahami 

sebagai kesadaran peserta didik dalam melaksanakan kewajiban serta kesiapan menerima 

konsekuensi dari setiap tindakan, sedangkan nilai toleransi mencerminkan sikap menghargai 

perbedaan dan hidup rukun dalam keberagaman. Kedua nilai tersebut perlu ditanamkan sejak dini 

karena berkaitan erat dengan perkembangan moral, sosial, dan kewarganegaraan peserta didik. 

Pendidikan Kewarganegaraan memegang peran penting dalam menanamkan nilai tanggung 

jawab dan toleransi, karena secara konseptual dan substansial mengandung nilai-nilai Pancasila, 

norma sosial, serta prinsip-prinsip demokrasi. Melalui pendekatan civic education yang 

mengintegrasikan dimensi pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan 

kewarganegaraan (civic skills), serta disposisi kewarganegaraan (civic dispositions), pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki potensi strategis dalam membentuk peserta didik menjadi 

warga negara yang bertanggung jawab, toleran, dan memiliki kepedulian sosial. Namun demikian, hasil 

kajian pustaka mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran PKn di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama terletak pada praktik pembelajaran yang 

cenderung berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, sementara penguatan ranah afektif dan 

pembiasaan perilaku kewarganegaraan belum memperoleh perhatian yang seimbang. 

Strategi pembelajaran PKn yang bersifat kontekstual, partisipatif, dan berfokus pada siswa 

terbukti lebih efektif dalam membantu internalisasi nilai tanggung jawab dan toleransi. Penerapan 

metode misalnya melalui diskusi kelompok, simulasi,  memberikan pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa langsung mempraktikkan nilai-nilai tepenerapan studi kasus dan pembelajaran 

berbasis proyekrsebut dalam interaksi sosial. Selain itu, keteladanan guru serta terciptanya iklim kelas 

yang demokratis dan inklusif menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan penanaman 

karakter. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi peran Pendidikan Kewarganegaraan 

dalam penanaman nilai tanggung jawab dan toleransi memerlukan perencanaan pembelajaran yang 

terintegrasi, strategi pembelajaran yang inovatif, serta sistem penilaian yang tidak sekedar menilai 

aspek kognitif, namun juga memperhatikan perkembangan sikap dan perilaku peserta didik. Hasil 

kajian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoretis dan rekomendasi akademik bagi pengembangan 

pembelajaran PKn yang berorientasi pada penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar. 
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